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ABSTRACT ARTICLE INFO
This study aimed to assess the diversity of molluscs on a ?’Zf’e H";;;’V" 1 06.05 2025
. . ubmitted/Receive

conservation beach (Porok Beach) and a recreational beach First Revised 06 11 2025
(Drini Beach). Samples were collected using the transect line Accepted 06 27 2025
method in intertidal and subtidal zones. Six quadrats measuring First Available online 06 28 2025

. Publication Date 06 28 2025
1x1 m? were placed at 5-meter intervals along the transect.

Molluscs were identified, and their density, frequency,

importance value, and diversity index were calculated. A total of Keyword:
nine species were recorded at Porok Beach, with Conus conservation beach,
sponsalis showing the highest density, frequency, and %TILSS'Z
importance value index. In contrast, five species were identified recreational beach.

at Drini Beach, with Modiolus modulaides exhibiting the highest
density, frequency, and importance value index. The Shannon-
Wiener index revealed that the diversity at Porok Beach (1.98)
was higher than at Drini Beach (0.64). Mollusc diversity and
abundance were greater on the conservation beach compared
to the recreational beach. These findings suggest that the
pressures from anthropogenic activities can reduce the quality
of coastal ecosystems, emphasizing the need for proper
management to protect the environment in recreational beach
areas.
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1. PENDAHULUAN

Pantai merupakan ekosistem transisi antara darat dan laut yang memegang peranan
krusial dalam menjaga keanekaragaman hayati, salah satunya kelompok moluska (Kumar, at
al., 2024). Berdasarkan kegunaannya, umumnya pantai dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis yaitu pantai konservasi yang berfokus pada perlindungan biodiversitas dan pantai wisata
yang rentan gangguan antropogenik (Delgado & Riera, 2020). Data Kementrian Kelautan dan
Perikanan pada tahun 2020 menunjukan bahwa Kawasan konservasi di perairan Indonesia
hanya seluas 7,83% dari luas keseluruhan perairan di Indonesia, sedangkan pantai wisata
berkembang pesat dengan setidaknya rata-rata 5 destinasi pantai wisata per daerah.

Aktivitas antropogenik pariwisata erat kaitannya dengan pencemaran plastik yang
dapat terdegradasi menjadi mikroplastik dan mencemari ekosistem perairan (Wang, et al.,
2021). Mikroplastik yang terakumulasi di dalam organisme dapat menyebabkan gangguan
sistem organ seperti tingkat pertumbuhan, kemampuan reproduksi, ketersediaan pangan,
dan kemampuan bertahan di biota akuatik seperti pada beberapa organisme subfilum
krustasea (Huang, et al., 2021). Penelitian membuktikan mikroplastik terakumulasi pada
organisme bentik seperti moluska melalui proses bioakumulasi dan biomagnifikasi dengan
dampak berantai yang bisa mencapai manusia (Miller, et al., 2020).

Moluska merupakan salah satu organisme bentik yang dapat dijadikan bioindikator
ideal untuk memantau kesehatan ekosistem pantai karena memiliki tingkat mobilitas rendah
dengan pola makan penyaring (filter feeder) sehingga rentan terpapar polutan. Selain itu,
moluska juga memiliki kemampuan akumulasi mikroplastik tertinggi di antara biota bentik
lainnya (Rahim, et al., 2022).

Penelitian ini berfokus pada Pantai Drini yang merupakan pantai wisata dan Pantai
Porok yang merupakan pantai konservasi di Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan moluska di pantai
konservasi dan pantai wisata. Penulis berharap penelitian ini dapat memenuhi kebutuhan
data terbaru mengenai moluska di pesisir Gunungkidul yang belum terdokumentasikan.

2. METODE

Penelitian dilakukan di Pantai Porok, Pantai Drini, Laboratorium Ekologi dan Konservasi,
serta Laboratorium Sistematika Hewan. Pantai Porok dan Pantai Drini merupakan dua Pantai
dengan karakteristik serupa yaitu berpasir dengan hamparan terumbu karang yang cukup luas
di zona intertidal. Pantai Porok terletak di 7°49'32" Lintang Selatan dan 106°21'30" Bujur
Timur sedangkan Pantai Drini terletak di 8°08'17" Lintang Selatan dan 110°34'39" Bujur Timur.
Pantai Porok merupakan pantai yang sebelumnya merupakan pantai konservasi yang dikelola
Universitas Gadjah Mada hingga tahun 2021 dan kemudian dibuka menjadi pantai wisata,
sedangkan Pantai Drini sedari awal merupakan pantai wisata yang cukup ramai dikunjungi
pengunjung. Diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Gunung Kidul dari
tahun 2020 hingga 2023 cenderung mengalami peningkatan yaitu berurutan 1.981.598,
1.937.63s5, 3.106772, dan 3.717.823 (Open Data Gunungkidul, 2024).

Penelitian dimulai dengan melakukan survei lapangan untuk menentukan lokasi titik
sampling yang dipilih berdasarkan potensi banyaknya individu moluska yang ditandai dengan
melimpahnya makroalga dan adanya substrat untuk melekat (Wiraatmaja, et al., 2022). Pada
zona intertidal hinga zona subtidal Pantai Porok Maupun Pantai Drini terdapat hamparan
terumbu karang yang cukup luas. Titik sampling terpilih ditampilkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Peta titik sampling di Pantai Porok
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Gambar 2. Peta titik sampling di Pantai Drini
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Metode pencuplikan moluska yang digunakan pada penelitian ini merupakan modifikasi
dari Hasidu et al. (2020). Moluska dicuplik menggunakan metode transect line di zona
intertidal dan zona subtidal. Di dalam masing-masing transek, moluska dicuplik di dalam 6
buah kuadrat berukuran 1 m? dengan jarak masing-masing 5 m yang diletakan di dasar pantai
zona intertidal sampai subtidal sehingga total kuadrat pengamatan berjumlah 12. Moluska
yang sudah dicuplik dipreservasi menggunakan campuran air laut dan alkohol 70% dengan
perbandingan 1:3 (Kurniawan, et al., 2024). Moluska kemudian diidentifikasi hingga tingkat
genus menggunakan buku Compendium of Seashells karya R. Tucker Abbot dan S. Peter Dance
dan dihitung kelimpahan serta keanekaragamannya. Profil air laut seperti suhu, pH, dan
salinitas turut diukur di setiap kuadrat menggunakan thermometer raksa, pH meter digital,
dan refraktometer.

Data ditabulasi menggunakan Microsoft Excel untuk dihitung keanekaragaman dan
kelimpahannya menggunakan rumus sebagai berikut:
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Densitas (D)

. Jumlah Individu Spesies

Luas area cuplikan

Densitas

Densitas Relatif (DR)

Total densitas seluruh spesies

x 100%

. Jumlah kuadrat yang ditemukan Spesies A

Frekuensi (F)

Frekuensi

Frekuensi Relatif (FR)

Total frekuensi

Jumlah kuadrat

Nilai Penting : Densitas Relatif + Frekuensi Relatif

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’):

__Z In ‘_ En(n—l)
pilnpi = NN-1)

Keterangan:

= Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

pi = proporsi jenis ke-|
n = jumlah individu genus ke-|
N = jumlah individu keseluruhan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

(Krebs, 1999)

(Krebs, 1999)

(Krebs, 1999)

(Krebs, 1999)

(Krebs, 1999)

(Odum, 1993)

Pantai Porok dan Pantai Drini memiliki struktur komunikas yang berbeda. Hal ini
ditunjukan dengan ditemukannya 9 spesies moluska yang berasal dari kelas Gastropoda di
Pantai Porok dan 5 spesies moluska yang berasal dari kelas Gastropoda serta 1 spesies berasal
dari kelas Bivalvia di Pantai Drini. Terdapat 3 spesies moluska yang ditemukan di kedua pantai
yaitu Comus sponsalis, Conus eburneus, dan Monoplex sp. Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Keanekaragaman dan kelimpahan Moluska Pantai Porok
(Konservasi)

No. Nama Spesies Densitas Frekuensi Nilai Penting
D (Ind/m?) DR (%) F FR (%)
1. Turbo sparverius 0.10 21.43 0.50 21.43 42.86
2. Trochus radiatus 0.07 14.29 0.33 14.29 28.57
3. Monetaria caputserpentes 0.02 3.57 0.08 3.57 7.14
4, Conus sponsalis 0.12 25.00 0.58 25.00 50.00
5. Conus eburneus 0.03 7.14 0.17 7.14 14.29
6. Scaphella sp. 0.05 10.71 0.25 10.71 21.43
7. Engina alveolata 0.02 3.57 0.08 3.57 7.14
8. Pyrene obtusa 0.02 3.57 0.08 3.57 7.14
9. Monoplex sp. 0.05 10.71 0.25 10.71 21.43

Pada Pantai Porok, densitas, frekuensi, dan Indeks Nilai Penting moluska tertinggi
ditemukan pada spesies Conus sponsalis (Gambar 3) yaitu secara berurutan 0.12 ind/m?, 0.58,
dan 50.00 (tabel 1). Conus sponsalis merupakan salah satu moluska dari Ordo Gastropoda
yang bersifat predator dan banyak hidup di area bentik (Rumbati, et al., 2023). Minimnya
aktivitas antropogenik mengurangi tingkat kekeruhan air. Hal ini penting bagi Gastropoda
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predator yang membutuhkan visibilitas yang baik dalam berburu mangsa (Zak & Suhajova,
2024). Substrat Pantai Porok yang berupa pasir dengan makroalga dan karang menjadikan
Pantai Porok tempat yang ideal bagi Conus sponsalis mendapatkan mangsa dari organisme
planktonik yang terperangkap di substrat tersebut (Doloksaribu, Barus, & Sebayang, 2020).

Gambar 3. Conus sponsalis Gambar 4. Modiolus modulaides

Tabel 2. Hasil Perhitungan Keanekaragaman dan kelimpahan Moluska Pantai Drini (Wisata)

. Densitas Frekuensi . ,
No. Nama Spesies D (Ind/m?) DR (%) F FR (%) Nilai Penting
1.  Modiolus modulaides 0.41 84.38 0.84 84.38 168.75
2. Conus sponsalis 0.02 3.13 0.03 3.13 6.25
3.  Conus eburneus 0.02 3.13 0.03 3.13 6.25
4.  Monetaria moneta 0.02 3.13 0.03 3.13 6.25
5. Monoplex sp. 0.02 3.13 0.03 3.13 6.25

Densitas, frekuensi, dan Indeks Nilai Penting (INP) moluska pada Pantai Drini tertinggi
ditemukan pada spesies Modiolus modulaides (Gambar 4), yaitu secara berurutan sebesar
0.41 ind/m?, 0.85, dan 168.76 (Tabel 2). Modiolus modulaides merupakan anggota Kelas
Bivalvia yang dikenal sebagai filter feeder dan mampu beradaptasi pada rentang parameter
lingkungan yang luas (Musni, et al., 2017). Kemampuannya tersebut menjadikan Modiolus
modulaides mampu bertahan di lingkungan yang dinamis dan terganggu cemaran dari
aktivitas antropogenik dibandingkan spesies lainnya. Aktivitas wisata sering kali menimbulkan
cemaran limbah organik yang bisa menjadi sumber makanan bagi plankton yang menjadi
makanan dari Modiolus modulaides (Juwiyatri, et al., 2023).

Berdasarkan perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener pada Tabel 3
diketahui bahwa tingkat keanekaragaman pada Pantai Porok lebih tinggi dibandingkan
dengan Pantai Drini. Indeks keanekaragaman Pantai Porok berada dalam kategori sedang,
sedangkan indeks keanekaragaman Pantai Drini berada dalam kategori rendah. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener menunjukan tingkat keanekaragaman spesies yang
ditinjau dari jumlah individu setiap spesies dan jumlah spesies (Krebs, 1999).

Tabel 3. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman moluska di Pantai Porok dan Pantai Drini

Parameter Pantai Porok Pantai Drini
Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener 1,98 0,64
Kategori Sedang Rendah
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Terdapat dua spesies yang ditemukan di Pantai Porok maupun Pantai Drini dalam jumlah
yang sama-sama cukup tinggi yaitu Conus sponsalis dan Conus eburneus. Conus memiliki
kemampuan berburu yang sangat baik dibandingkan moluska lainnya salah satunya dengan
penggunaan racun jenis arsenik yang dapat melumpuhkan mangsa. Selain itu, gastropoda
jenis Conus juga memang ditemukan tersebar luas di sepanjang laut tropis karena kecocokan
habitatnya (Gutthavilli, et al., 2024).

Perbandingan Fisikokimia Pantai Porok dan Drini

40.00
34.92

35.00 31.58 32.00
30.00 27.00
25.00
20.00
15.00
10.00 7.62  8.50

0.00

Alkalinitas Suhu Air pH Air

M Pantai Porok M Pantai Drini

Gambar 5. Perbandingan fisikokimiawi di Pantai Porok dan Pantai Drini

Tingginya keanekaragaman moluska laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti arus
air (Yulianda, et al., 2020), kondisi kebersihan air (Tebiary, et al., 2022), dan suhu air
(Clements, et al., 2021). Pantai Porok yang merupakan pantai konservasi tidak banyak
terpapar cekaman sampah dari aktivitas manusia sehingga memiliki air yang lebih bersih
dibandingkan Pantai Drini. Selain itu, pada Gambar 5 ditampilkan bahwa suhu air Pantai Porok
juga berada dalam kisaran suhu air optimal perkembang biakan Gastropoda yaitu 27°C—30°C,
sedangkan suhu air Pantai Drini berada di atas kisaran optimal yaitu dengan rata-rata 32°C.
Suhu yang tidak optimal dapat memengaruhi tekanan osmotic Gastropoda sehingga
menyebabkan kerusakan pada sistem pencernaan, respirasi, dan ekskresi (Tebiary, et al.,
2022).

4. KESIMPULAN

Keanekaragaman Moluska di Pantai Porok (9 spesies) lebih tinggi jika dibandingkan
dengan Pantai Drini (5 spesies) yang dibuktikan melalui perhitungan Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener. Kelimpahan Moluska di Pantai Porok di dominasi oleh Kelas Gastropoda
yaitu Conus sponsalis dan di Pantai Drini didominasi oleh Kelas Bivalvia yaitu Modiolus
modulaides. Kanekaragaman dan Kelimpahan Moluska lebih tinggi di pantai konservasi
dibandingkan pantai wisata. Hal ini menunjukan cekaman aktivitas anrtopogenik dapat
menurunkan kualitas ekosistem pantai sehingga perlu dilakukan pengelolaan lebih lanjut
untuk menjaga lingkungan di wilayah pantai wisata.
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